ABSTRAK

Analisis Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah setum dan sesudah
pelaksanaan Undang-Undang Otonomi Daerah UU No.320R4 dan
UU No.33/2004

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah merupakatn dal yang
sangat penting dalam penyelenggaraan pemerintahataatah. Pelaksanaan
Undang-Undang Otonomi Daerah yang baru yaitu UWBRI@.ahun 2004 tentang
pemerintah daerah dan UU No0.33 Tahun 2004 tentamgnpangan keuangan
antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, digngakan sebagai dasar
perencanaan dan penyusunan Anggaran PendapataBettama Daerah akan
mempengaruhi bentuk dan susunan Anggaran PendagataiBelanja Daerah
(APBD).

Unsur-unsur dalam APBD yang digunakan sebagai harigenelitian
adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana PeringmgnBelanja Aparatur
Daerah, dan Belanja Pelayanan publik. APBD yangjitiimeliputi empat tahun
anggaran 2002, 2003, 2004, dan 2005 (mencakupdecgebelum dan sesudah
pelaksanaan Undang-undang Otonomi Daerah yang haitu, UU No0.32/2004
dan UU No. 33/2004).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaienanalisis Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah sebelum dan seswlaksgmaan Undang-
undang otonomi daerah yang baru, apakah terdapabadean yang mendasar
pada bentuk dan susunan APBD sebelum dan sesutidsgreaan UU Otonomi
Daerah yang baru tersebut.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian thalan metode
deskriftif. Dengan metode ini penulis berusaha neahkan masalah melalui
data-data yang dikumpulkan untuk kemudian diolamalisis, dan diproses lebih
lanjut.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pahan yang cukup
mendasar dalam bentuk dan susunan APBD sesudadksaeéan UU Otonomi
Daerah yang baru (UU No0.32/2004 dan UU No0.33/200djmana pada
pendapatan Daerah sesudah pelaksanaan UU OtonaratDgang baru terdiri
dari : Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana perimbangdan Lain-lain
Pendapatan yang sah, sedangkan untuk Belanja Déerdin dari : Belanja
Aparatur Daerah, Belanja Pelayanan Publik, Beld@ggi Hasil dan Bantuan
keuangan, serta Belanja tidak tersangka. Denganyadaerubahan yang cukup
berarti maka akan lebih menggambarkan semangab@iddaerah yang baru.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penmiencoba
memberikan saran yaitu perlu di upayakannya peaiagk Pendapatan Asli
Daerah baik secara intensifikasi maupun ekstemsifik



